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PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran yang dilakukan, guru 

diharapkan mampu meningkatkan keterampilan 

dan sikap peserta didik, seperti yang terdapat 

pada Permendikbud tahun 2016 nomor 23 pasal 

3 yang menyatakan bahwa lingkup penilaian 

peserta didik meliputi 3 hal yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan di SMP Negeri 1 

Kuningan proses pembelajaran yang dilakukan 

masih bersifat konvensional yaitu dengan 

menggunakan metode ceramah, diskusi, dan 

penugasan, sehingga kondisi belajar peserta 

didik belum dapat membantu mereka untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki serta 

peserta didik belum sepenuhnya terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran, perbedaan jenjang 

antar peserta didik yang terlihat dalam suatu 

kelas menyebabkan hanya beberapa peserta 

didik yang terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga menyebabkan peserta 

didik lain lebih terlihat pasif tidak memiliki 

keberanian untuk bertanya, menanggapi 

pertanyaan, dan kegiatan yang lainnya. Gaya 

belajar sebagian besar peserta didik belum 

mengalami peningkatan yang berarti ini 

disebabkan karena peserta didik masih 

menggunakan metode menghafal yang 

merupakan dimensi belajar yang paling rendah 

yaitu C1 dan C2, sedangkan seharusnya SMP 

sudah mampu mengembangkan C3,C4,C5, dan 

C6 untuk mencapai tujuan pembelajaran 

sehingga tidak ada kebermaknaan content 

materi pelajaran dengan kehidupan sehari – 

hari hal ini diperoleh berdasarkan hasil 

observasi pada saat proses dan evaluasi 
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 Paradigma pendidikan sains sudah mengalami perkembangan dalam 
proses pembelajaran salah satunya kemampuan penalaran dan 
keterampilan berargumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan penalaran dan kualitas argumentasi siswa pada konsep 
sistem pencernaan. Metode penelitian yang digunakan quasi eksperimen. 
Berdasarkan hasil penelitian secara umum siswa pada kelas eksperimen 
memiliki kemampuan penalaran dan kualitas argumentasi memiliki 
korelasi positif yaitu 0,614. Sebagian besar kualitas argumentasi siswa 
memiliki rata- rata skor 1,37 yang berarti kualitas argumentasi siswa 
berada pada level 1 sampai dengan 2, hal ini disebabkan karena siswa 
hanya dapat memecahkan masalah dasar dan belum dapat 
mengemukakan argumentasi yang baik secara tertulis. Berdasarkan hasil 
penelitian pembelajaran Blended Learning berbasis PBL dapat melatih 
kemampuan penalaran siswa pada indikator seeing analogy, 
qualification, structure analysis, dan classification namun belum dapat 
mengemukakan argumentasi yang baik secara tertulis. 
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pembelajaran di kelas. Selain itu, proses 

pembelajaran yang dilakukan masih 

menekankan pada content materi yang 

diharapkan dapat membantu peserta didik 

dalam memfasilitasi kemampuan berpikirnya. 

Di Abad 21 ini guru dihadapkan dengan 

kondisi peserta didik yang tumbuh dan 

berkembang di era digital yang mana mereka 

dapat dengan mudah mendapatkan informasi di 

manapun, kapanpun, dan tentang apapun.  

Dengan adanya pembelajaran ini tidak 

hanya peserta didik yang berperan dalam 

penggunaan media pembelajaran secara online 

maupun secara offline melainkan guru juga 

harus melek terhadap teknologi  (literasi) maka, 

diharapkan tercipta adanya interaksi antara satu 

peserta didik dengan peserta didik yang lain, 

antara guru dengan peserta didik sehingga 

secara tidak langsung dengan adanya 

pembelajaran ini dapat memfasilitasi 

kemampuan berpikir peserta didik. Penggunaan 

pembelajaran Blended Learning lebih 

difokuskan pada video pembelajaran tentang 

sistem pencernaan manusia. Penggunaan 

pembelajaran ini memotivasi peserta didik 

untuk mendapatkan pengetahuan seluas 

mungkin daripada hanya mengandalkan dari 

sumber yang dimiliki. Hal ini didukung dengan 

hasil penelitian Sutisna (2016) yang 

menyatakan bahwa dengan penggunaan metode 

Blended Learning dapat meningkatkan 

kemandirian belajar peserta didik, 

pembelajaran ini juga pada dasarnya 

memotivasi peserta didik untuk memanfaatkan 

teknologi yang dimiliki untuk kebutuhan proses 

pembelajaran. Beberapa keterampilan peserta 

didik yang dapat berperan penting di masa 

depan diantaranya yaitu memiliki kemampuan 

bernalar dan keterampilan argumentasi. 

Kemampuan ini memiliki dampak positif bagi 

peserta didik untuk dapat diterima di 

masyarakat. Pada saat peserta didik dihadapkan 

dengan suatu permasalahan maka, peserta didik 

tidak langsung memutuskan melainkan dengan 

keterampilan ini peserta didik mampu 

mengumpulkan dan  menghubungkan fakta dari 

data yang diperoleh sehingga terbentuk suatu 

kesimpulan yang dapat diterima secara logis 

dan dapat disampaikan dengan penuh 

keyakinan  

sehingga dapat mempengaruhi kepercayaan 

seseorang maka, argumentasi peserta didik 

yang diperoleh berdasarkan proses bernalar 

dapat diterima oleh masyarakat karena 

memiliki kedudukan yang kuat. 

METODE PENELITIAN 

Subjek Penelitian 

Aspek Penelitian 

Aspek yang diteliti mencakup dua aspek 

yaitu variabel dependent dan variabel 

independent. Variabel independent yang 

digunakan yaitu pembelajaran Blended 

Learning berbasis PBL dan variabel dependent 

adalah kemampuan bernalar dan kualitas 

argumentasi.  

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 

Kuningan di Jl. Siliwangi no.74 Kuningan 

Unit Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII di 

SMP Negeri Kuningan tahun ajaran 2017 – 

2018 pada materi sistem pencernaan pada 

manusia dengan menggunakan dua kelas yaitu 

kelas eksperimen yang menggunakan 

pembelajaran Blended Learning berbasis PBL 

dan kelas kontrol yang menggunakan metode 

pembelajaran ceramah, diskusi, dan penugasan 

Metode Penelitian 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sampel  dua 

kelompok dalam satu tingkatan, sampel 

diperoleh dengan menggunakan teknik 

Purposive Sampling yang berarti bahwa teknik 

pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan 

nilai dari setiap kelas yang memiliki tingkat 

kecerdasan yang relatif berbeda. Sampel yang 

dijadikan sebagai subyek penelitian sebanyak 

dua kelas dari 9 kelas, satu kelas sebagai 

kelompok kontrol dan satu kelas sebagai 

kelompok eksperimen. Kelas Eksperimen 

menggunakan pembelajaran Blended Learning 

berbasis PBL dan kelas kontrol menggunakan 

metode pembelajaran ceramah, diskusi, dan 

penugasan. Kedua kelas tersebut diberikan pre 

– test untuk mengetahui kemampuan dasar 

penalaran dan kualitas argumentasinya pada 

konsep sistem pencernaan manusia. Kemudian 

diberikan perlakuan yang berbeda pada kedua 

kelas tersebut, kelas eksperimen menggunakan 

pembelajaran Blended Learning berbasis PBL 

sedangkan kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional pada konsep sistem 

pencernaan manusia. Selanjutnya, kedua kelas 

dengan perlakuan yang berbeda diberikan post 

–test untuk mengetahui tingkat penalaran dan 

kualitas argumentasi pada konsep sistem 

pencernaan manusia setelah diberikan 

perlakuan yang berbeda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterlaksanaan pembelajaran 
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Aktivitas Problem Based Learning yang 

dilakukan di dalam kelas akan 

mengorganisasikan pembelajaran tentang 

pemecahan masalah dan juga menciptakan 

kesempatan pada siswa untuk menunjukkan 

argumen dan komunikasinya yang merupakan 

bagian dari interaksi yang dilakukan oleh siswa 

di dalam kelas. Dari setiap tahapan yang 

dilakukan oleh siswa dari mulai 

mengidentifikasi permasalahan dari video yang 

ditampilkan, hampir seluruh siswa sudah 

mampu untuk mengidentifikasi permasalahan 

berdasarkan faktor penyebab dan akibat yang 

ditimbulkan, sebagai langkah awal bagi siswa 

untuk dapat memecahkan permasalahan. Pada 

tahapan pengumpulan data, siswa 

menggunakan beberapa sumber diantaranya 

buku pegangan siswa, buku sumber yang lain, 

artikel yang diperoleh secara online maupun 

offline bahkan ada beberapa siswa yang 

bertanya kepada guru dengan tujuan untuk 

memastikan informasi yang diperoleh sudah 

sesuai atau belum, dan ada beberapa siswa 

yang masih bingung bagaimana menjawab 

permasalahan tersebut, maka guru membantu 

dan membimbing siswa untuk memilih dan 

menentukan beberapa informasi yang sesuai 

dengan permasalahan tersebut. Pada tahap ini 

siswa dapat mencari dan memperoleh informasi 

sebanyak mungkin dari beberapa sumber, 

semakin banyak informasi yang diperoleh maka 

semakin lengkap dan akurat data yang 

dihasilkan. Setelah data terkumpul maka siswa 

dilatih untuk mengintegrasikan informasi 

tersebut dengan cara menghubungkan beberapa 

teori untuk mendapatkan suatu konsep sebagai 

hasil pemikiran siswa, namun pada tahap ini 

masih banyak siswa yang merasa kesulitan 

dalam menghubungkan beberapa teori tersebut, 

strategi guru untuk membantu siswa mengatasi 

kesulitan ini dilakukan dengan cara 

memberikan beberapa pertanyaan kepada 

siswa, dari jawaban yang diberikan siswa guru 

mengarahkan untuk menghubungkan jawaban 

siswa untuk membentuk suatu konsep maka 

dari kegiatan tersebut siswa dilatih untuk 

belajar sendiri hal ini sejalan dengan pendapat 

Vygotsky dalam Rusmono (2012) yang 

menyatakan bahwa pemberian bantuan dengan 

rangsangan pertanyaan merupakan hal penting 

dalam membentuk pemikiran konstruktivisme 

modern untuk membuat siswa belajar dalam 

memecahkan masalah.  

Kemampuan penalaran 

Berdasarkan hasil penelitian pada test awal 

(pretest) tentang kemampuan penalaran siswa 

yang dilakukan pada kelas eksperimen yang 

menggunakan pembelajaran Blended Learning 

berbasis PBL dan kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional 

dengan metode ceramah, diskusi, dan 

penugasan keduanya tidak  terdapat adanya 

perbedaan pada kemampuan penalaran awal 

siswa hal ini disebabkan karena pada proses 

pembelajaran biasanya siswa tidak dilatih untuk 

mengembangkan kemampuan berpikirnya 

siswa hanya terbiasa untuk menghafal materi 

yang pada dasarnya menghafal merupakan 

tingkatan kognitif paling rendah dan kegiatan 

pembelajaran umumnya hanya terjadi kegiatan 

transfer ilmu antara guru dan siswa sehingga 

membuat siswa jenuh serta dalam menanggapi 

pertanyaan siswa baru dapat bertanya dengan 

kriteria kata tanya apa, belum dapat mencapai 

kriteria kata tanya bagaimana dan mengapa 

sehingga sebagian besar kemampuan siswa 

dalam menganalisis permasalahan tergolong 

rendah. Pembelajaran Blended Learning 

berbasis PBL mampu memfasilitasi siswa 

untuk mendapatkan informasi sebanyak 

mungkin untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir dan bersikap mandiri dalam 

memecahkan masalah. Dalam pembelajaran ini 

siswa dirangsang untuk memperoleh solusi dari 

permasalahan yang diberikan dengan cara 

melakukan observasi dan tinjauan pustaka 

untuk memperoleh informasi yang relevan yang 

dapat dijadikan sebagai data pendukung.  

 

Tabel 1.  Rekapitulasi Siswa yang Menjawab 

Benar Tiap Indikator Kelas Eksperimen 

Indikator Pretest Posttest 

Thing Making 33 33 

Classification 30 33 

Qualification 66 66 

Strukture analysis 143 151 

Operation analysis 82 82 

Seeing analogy 65 77 

 

Hal ini dapat divisualisasikan melalui 

gambar diagram berikut ini : 
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Gambar 1. Nilai Pretest dan Posttest Siswa 

 

Berdasarkan hasil penelitian meskipun 

terjadi peningkatan dari nilai pretest terhadap 

nilai posttest namun dalam indikator penalaran 

yang telah ditetapkan terdapat empat indikator 

yang mengalami peningkatan yaitu indikator 

seeing analogy, qualification, struktur analysis, 

dan classification, hal ini disebabkan karena 

pembelajaran Blended Learning berbasis PBL 

memfasilitasi siswa untuk lebih memahami 

konsep dengan cara melakukan tinjauan 

pustaka yang mana pada kegiatan tersebut 

siswa dapat membedakan, mengklsifikasikan 

data, mengorganisasikan data, dan 

menganalisis data untuk menemukan konsep 

pada materi sistem pencernaan manusia. 

Kualitas argumentasi 

Kualitas argumentasi siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berada pada 

tingkatan yang  rendah yaitu siswa hanya 

mampu menyampaikan claim  hal ini 

dikarenakan siswa tidak terbiasa dan tidak 

dilatih untuk menyampaikan argumentasinya 

secara tertulis  

namun pada kegiatan diskusi siswa mampu 

menyampaikan argumentasinya secara lisan 

disertai dengan adanya dukungan maupun teori 

yang mendukung argumentasinya agar dapat 

diyakini oleh orang lain hal ini sejalan dengan 

pernyataan Keraf (2010) yang menyatakan 

bahwa argumentasi mengandung fakta yang 

relevan sehingga dapat merubah sikap dan 

keyakinan seseorang tentang suatu hal. 

Problem Based Learning (PBL) memiliki 

karakteristik menggunakan masalah sebagai 

bagian penting dari kegiatan pembelajaran 

untuk membantu siswa dalam membentuk pola 

pikirnya dalam menyusun solusi alternatif dari 

masalah yang muncul. Menurut Smith dan 

Ragan (2002) seperti yang dikutip Visser dalam 

Rusmono (2012) yang menyatakan bahwa 

strategi PBL merupakan serangkaian proses 

untuk memahami konsep materi pelajaran yang 

disampaikan. Hal ini disebabkan karena siswa 

tidak dibiasakan untuk memberikan 

argumentasinya dengan baik siswa hanya 

diminta untuk menanggapi sesuai apa yang 

diketahui oleh siswa tanpa dibantu oleh guru 

untuk mengembangkan kemampuan 

argumentasinya. 

Respon siswa 

Berdasarkan respon siswa yang diperoleh 

dari data angket pada kelas eksperimen 

terhadap pelaksanaan pembelajaran Blended 

Learning berbasis PBL siswa cenderung 

merespon dengan positif pembelajaran tersebut 

terbukti dari setiap indikator angket yang 

ditetapkan dalam butir soal semuanya 

cenderung merespon dengan positif.  

 
Gambar 2. presentase Tiap Indikator dalam 

angket masing - masing indikator 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan penalaran 

mengalami peningkatan dan kualitas 

argumentasi siswa sudah ada yang mampu 

mencapai level II yang berarti bahwa siswa 

mampu menyampaikan Claim yang disertai 

dengan teori (Warrant) atau dukungan 

(Backing) meskipun banyak siswa yang masih 

dalam level I yang berarti bahwa siswa hanya 

mampu menyampaikan Claim. Dalam 

pelaksanaan penelitian setiap tahapan dapat 

terlaksana sehingga terjadi peningkatan 

kemampuan penalaran meskipun 

peningkatannya hanya sedikit namun belum 

dapat meningkatkan kualitas argumentasi 

siswa, hal ini disebabkan karena jenis soal yang 
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berbeda pada kemampuan penalaran dan 

kualitas argumentasi siswa. Siswa tidak 

dibiasakan untuk dilatih mengerjakan soal 

uraian yang berisi beberapa fenomena 

kontekstual sehingga kemampuan 

berargumentasi siswa belum mampu mencapai 

level yang tinggi, kualitas argumentasi siswa 

berada pada level I. Dari hasil angket yang 

diperoleh menunjukkan bahwa pembelajaran 

ini dapat diterima oleh siswa dan dapat 

memfasilitasi siswa dalam belajar memahami  

konsep sistem pencernaan manusia 
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